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ABSTRAK 

Arviansyah. 1808304090. PEMAKNAAN ISTILAH OVERTHINGKING 

MENURUT HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR PENDEKATAN 

PSIKOLOGI 

Skripsi Cirebon: Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, 2023. 

Penelitian ini membahas mengenai pemaknaan istilah overthingking menurut 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Penelitian dilatarbelakangi dengan pertanyaan 

bagaimana konsep overthingking serta analisis penafsirannya dalam tafsir al-

Azhar.  al-Qur’an tidak membahas secara sepesifik mengenai overthingking, 

akan tetapi memberikan nilai-nilai secara luas yang masuk dalam 

pengertiaannya. Overthingking atau kecemasan berlebih merupakan ketakutan 

yang diciptakan oleh diri sendiri, yang dapat ditandai dengan selalu merasa 

khawatir dan takut terhadap sesuatu yang belum terjadi. Dalam al-Qur’an 

overthingking digambarkan dengan beberapa term, diantaranya (khau>f), yakni 

kondisi hati tidak tenang terkait dengan perkara di masa datang. Hal ini 

disebabkan karena adanya keraguan yang ada dalam hati (d}aiq), maka 

timbulah sifat gelisah (hal

Kata Kunci: Overthingking, Kecemasan, Psikologi, Tafsir al-Azhar 

Hasil penelitian dalam sudut pandang penafsiran Hamka overthingking 

merupakan kegelisahan yang merupakan perasaan keluh kesah, keluh kesah 

yang dimaksud tidak punya ketenangan hati, selalu cemas, selalu takut dan 

selalu merasa kekurangan. Pengentasan permasalahan tentang overthingking 

bisa diselesaikan melalui pendekatan psikologi analitis dan beberapa 

pendekatan al-Qur’an itu sendiri. Yang pertama yakni teori realisasi diri atau 

individuasi yakni individu yang bisa berhubungan dengan kepribadiannya 

sendiri dengan beberapa proses diantaranya: mampu meminimalkan persona, 

memahami archetype yang ada dalam dirinya untuk mencapai tujuan hidup 

bahagia, mencapai keseimbangan anatara kesadaran diri dan ketidaksadaran, 

memahami dan menyadari tujuan hidup pribadi sehingga tidak salah jalan. 

Kemudian al-Qur’an memberikan beberapa pemecahan masalah terkait 

overthingking yakni: menatap masa depan dengan usaha keras, berusaha terus 

mengikuti petunjuk Allah, selalu istiqomah dalam kebaikan, ikhlas, dan 

menatap masa depan dengan keimanan, ketaqwaan dan amal saleh. 

u>’a), yang akhirnya menjadikan seseorang merasa 

selalu susah (h}azn). Dari beberapa term tersebut peneliti ingin meninjau ayat-

ayat yang berkaitan kemudian menganalisisnya melalui tafsir al-Azhar karya 

Hamka dalam rangka mengetahui dan memecahkan permasalahan term 

overthingking sehingga mendapatkan kesimpulan dan pemahaman yang utuh.  
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ABSTRACT 

Arviansyah. 1808304090. PEMAKNAAN ISTILAH OVERTHINGKING 

MENURUT HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR PENDEKATAN 

PSIKOLOGI 

Skripsi Cirebon: Fakultas Ushuluddin dan Adab, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, 2023. 

This study discusses the meaning of the term overthingking according to 

Hamka in Tafsir Al-Azhar. The research is motivated by the question of how 

the concept of overthingking and its interpretation analysis in the 

interpretation of al-Azhar. Al-Qur'an does not discuss specifically about 

overthingking, but provides broad values that are included in its 

understanding. Overthinking or excessive anxiety is a self-created fear, which 

can be characterized by always feeling worried and afraid of something that 

hasn't happened yet. In the Al-Qur'an overthingking is described in several 

terms, including (khau>f), namely the condition of the heart that is not calm 

related to matters in the future. This is because there is doubt in the heart 

(d}aiq), then anxiety arises (halu>'a), which ultimately makes a person feel 

always difficult (h}azn). From some of these terms, the researcher wants to 

review related verses and then analyze them through Hamka's al-Azhar 

commentary in order to find out and solve the problem of overthinking terms 

so as to get a complete conclusion and understanding. 

The results of the study from the point of view of Hamka's interpretation of 

overthingking are anxiety which is a feeling of lamentation, the complaint 

referred to is not having peace of mind, always anxious, always afraid and 

always feeling deprived. Alleviation of the problem of overthinking can be 

solved through an analytical psychological approach and several approaches 

to the Qur'an itself. The first is the theory of self-realization or individuation, 

namely individuals who can relate to their own personality with several 

processes including: being able to minimize persona, understanding the 

archetype that exists within him to achieve the goal of a happy life, achieving 

a balance between self-awareness and unconsciousness, understanding and 

realizing life goals private so it doesn't go wrong. Then the Qur'an provides 

several solutions to problems related to overthingking, namely: looking to the 

future with great effort, trying to continue to follow God's instructions, always 

istiqomah in goodness, sincerity, and looking to the future with faith, piety and 

good deeds.  

Keywords: Overthinking, Anxiety, Psychology, Tafsir al-Azhar 
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PERSEMBAHAN 

حِيْمِ   حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

Alhamdulillah, dengan penuh rasa syukur kepada Allah Swt. atas 

rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya diberikan kesempatan untuk menuntut 

ilmu di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. Tak lupa 

pula, shalawat serta salam saya haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad 

SAW. semoga kita semua termasuk kedalam umatnya dan mendapat 

syafa’atnya di hari akhir kelak. Aamiin. 

Skripsi ini, saya persembahkan untuk kedua orangtua saya. Ayahanda 

Aripin dan Ibunda Nuri Hasanah yang senantiasa membersamai dan mendidik 

saya sehingga saya bisa menjadi manusia yang lebih baik lagi dari hari ke hari. 

Selanjutnya, saya persembahkan untuk seluruh dosen di kampus 

khususnya dosen-dosen yang mengajar di jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

yang telah memberikan ilmu-ilmu baru dengan penuh keikhlasan serta berbagi 

pengalaman dan motivasi yang membangun semangat dalam menempuh 

pendidikan dan pembelajaran. 

Kemudian kepada sahabat saya Alif Fathul, Acep Pahmi dan teman-

teman lainnya, kita semua senantiasa berjuang bersama dalam mengentaskan 

penindasan intelektual di dunia akademisi dan perjuangan dalam dunia 

organisasi yang menjadi titik balik perubahan dalam karakter kepribadian kita 

sebagai manusia sehingga menjadi orang yang lebih baik lagi dari hari ke hari 

dalam proses yang kita dapatkan dari pengalaman dan perjalanan bersama 

selama ini. 

Kemudian yang terakhir saya haturkan terimakasih kepada Himpunan 

Mahasiswa Islam dan Ikatan Mahasiswa Kuningan yang telah memberikan 

saya kesempatan untuk berkembang dan membekali saya dengan pengalaman-

pengalaman baru sehingga menjadi bekal untuk kehidupan di hari kelak. 



viii 
 

Kepada Rakanda Fajar Rahmawan saya haturkan terimakasih selaku 

kakak yang mengajarkan saya arti dari perjuangan dan kehidupan selama ini. 

Akhirnya, banyak sekali orang yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu, pun tidak mengurangi rasa hormat dan kagum saya kepada mereka 

yang sama-sama ikut terlibat dalam proses alur sejarah yang telah saya lalui 

selama ini. 
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MOTTO 

 

 

“berusahalah menjadi lebih baik jangan selalu menjadi 

lebih hebat” 

 

“Jangan takut sendiri dan Jangan berhenti mencari 

karena ikhtiar tak pernah ingkar dan usaha tak pernah 

dusta” 
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ِ  مِ سْ بِ  مِ يْ حِ الرَّ  مٰنِ حْ الرَّ  اللّٰه  

 Puji syukur kehadirat Allah SWT. Karena berkat nikmat dan 

pertolongan-Nya, penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik tanpa ada halangan apapun.  Sholawat serta salam tak lupa selalu 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarganya dan para 

sahabatnya, yang selalu kita harapkan syafa’atnya kelak di yaumil Qiyamah.  

 Skripsi ini disusun agar dapat menambah wawasan pengetahuan, 

sekaligus dengan tujuan untuk mencari ridha Allah SWT. dan syafa’at 

Rasulullah Muhammad SAW. dengan tema “Pemaknaan Istilah 

Overthingking Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar Pendekatan 

Psikologi” Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih banyak kekurangan, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman rujukan transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543 b/U/1987. Secara umum uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif ا 
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa’ Ś ث 
Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج 

 Ha H ح 
H (dengan titik 

dibawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ 

 Dal D De د 

 Zal Ż ذ 
Zet (dengan titik 

diatas) 
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 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Sy Sy Es dan Ye ش 

 Sad Ṣ ص 
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad Ḍ ض 
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط 
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za’ Ẓ ظ 
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik‘ ع 

 Ghain G Ge غ 

 Fa’ F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 
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 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wauw W We و 

 Ha’ H Ha ه 

 Hamzah ‘ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدده 

 Ditulis ‘iddah عذة 

 

C. Ta’Marbūṭah di Akhir Kata 

Bila Ta’Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 

sebagainya. 

 Ditulis auliyâ-al Karâmah كرمةالاولياء
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D. Vokal pendek 

  َ  fatḥaḥ Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

fatḥaḥ + alif جاهلية Ditulis Jāhiliyyah 

fatḥaḥ + ya’ mati تنسي    Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati  كريم Ditulis Karīm 

ḍammah + wawu 

mati فروض Ditulis Furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fatḥaḥ + ya’ mati  كيف Ditulis Kaifa 

fatḥaḥ + wawu mati  

 هول
Ditulis Haula 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penelitian Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostof. 
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 Ditulis a’antum النتم

شكرتملتن   Ditulis la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 

 Ditulis Al-Qalamu الةلم

 Ditulis Al-Badī’u البديع

Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

 Ditulis Al-Rajulu الرجل 

 Ditulis Al-Sayyidah السية 
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